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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan industri dalam proses produksinya sering disertai faktor-faktor yang mengandung risiko bahaya yang dapat memicu terjadinya kecelakaan maupun penyakit akibat kerja. Tenaga kerja sebagai sumber daya manusia memegang peranan utama dalam proses industri. Oleh karena itu peranan sumber daya manusia perlu mendapatkan perhatian khusus baik kemampuan, keselamatan, maupun kesehatan kerjanya. Risiko bahaya yang dihadapi oleh tenaga kerja adalah bahaya kecelakaan dan penyakit akibat kerja, akibat kombinasi dari berbagai faktor yaitu tenaga kerja dan lingkungan kerja (Suma’mur, 1996).

Lingkungan kerja merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari jenis dan lokasi pekerjaan dimana seseorang berada dan beraktifitas. Jenis dan lokasi pekerjaan merupakan hal penting yang mendasar dalam proses suatu pekerjaan. Hal ini dapat mempengaruhi produktifitas pekerjaan dan lingkungan pekerjaan karena itu lingkungan kerja perlu mendapatkan perhatian yang sangat serius dan utama. Lingkungan kerja harus diperhatikan karena sebagian besar waktu (8 jam) tiap harinya dihabiskan di tempat kerja. Lingkungan kerja yang tidak sesuai akan menyebabkan gangguan bagi tenaga kerja yang ada di lingkungan tersebut dan pada akhirnya juga akan mempengaruhi produktifitas (Subaris dan Haryono, 2007).

Menurut UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja pasal 1 ayat 1  disebutkan bahwa “tempat kerja adalah tiap ruangan atau lapangan terbuka atau tertutup, bergerak atau tetap dimana tenaga kerja dapat bekerja dan terdapat sumber-sumber bahaya”. Potensi bahaya di tempat kerja dapat diakibatkan oleh faktor fisik, kimia, biologis, ergonomis dan psikis (Suma’mur, 1995). Faktor  fisik meliputi penerangan, suhu dan kelembaban. Menurut UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dalam pasal 86 menyebutkan bahwa setiap pekerja atau buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja. Dalam pembangunan sektor tenaga kerja, aspek keselamatan dan kesehatan kerja merupakan kebijakan pokok yang harus dikembangkan penerapannya untuk memperbaiki kesejahteraan tenaga kerja secara menyeluruh  (Budiono, 1992).  

Penerangan berasal dari terjemahan kata illumination yang dapat diartikan sebagai penerangan cahaya pada suatu obyek. Penerangan sangat dikaitkan dengan visual (penglihatan) yaitu mengenai kelebihan atau kekurangan intensitas cahaya yang menerangi obyek penelitian (Suma’mur, 1994). Penerangan di tempat kerja adalah intensitas suatu sumber cahaya yang menerangi benda di tempat kerja. Penerangan dapat berasal dari cahaya alami dan buatan. Intensitas penerangan juga mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja dalam industri sehingga dapat menyebabkan cepat lelah, kejenuhan dalam bekerja dan menimbulkan gangguan psikis (Depkes, 1991).

Penerangan yang baik memungkinkan tenaga kerja dapat melaksanakan pekerjaannya lebih mudah dan cepat sehingga produktivitas diharapkan naik. Penerangan buruk akan berakibat kelelahan mata dan berkurangnya daya dan efisiensi kerja, kelelahan mental, keluhan pegal/sakit di sekitar mata, kerusakan indra mata serta meningkatkan kecelakaan kerja (Subaris dan Haryono, 2007).

Suma’mur (1994) menyatakan bahwa akibat penerangan yang buruk dapat menimbulkan kelelahan mata dengan berkurangya daya dan efisiensi kerja, kelelahan mental, keluhan pegal di sekitar mata, sakit kepala, kerusakan alat penglihatan serta dapat meningkatkan kelelahan. Salah satu hal yang dapat mengganggu  kesehatan mata adalah turunnya ketajaman penglihatan (visus, istilah dalam kedokteran) yaitu kemampuan penglihatan seseorang dibanding dengan kemampuan orang normal. Ketajaman penglihatan (visus) adalah nilai kebalikan sudut (dalam menit) terkecil di mana sebuah benda masih kelihatan dan dapat dibedakan (Gabriel, 1995). Menurut  Affandi (2005), ketajaman penglihatan adalah kemampuan untuk membedakan antara dua titik yang berbeda pada jarak tertentu..
Industri  konveksi RIMA Tailor yang terdapat di Keparakan Lor MG I/855 Yogyakarta adalah industri yang bergerak di bidang konveksi (penjahitan).  Industri ini berdiri sejak tahun 1990 yang mempunyai tenaga kerja sebanyak 40 orang, bekerja mulai pukul 08.00 hingga 17.00. Industri RIMA Tailor ini melayani pesanan penjahitan dalam partai besar dan dapat menghasilkan hingga 50 pakaian per hari. Proses produksi dimulai dari pemotongan kain, pembuatan pola, pemotongan pola,  proses menjahit, menyetrika, pemasangan kancing dan komponen baju lainnya, pengecekan dan pengepakan. Dari kondisi lingkungan kerja industri konveksi RIMA Tailor tersebut dapat terjadi faktor risiko yang diprediksi akan timbul ialah penerangan yang kurang memadai. 

Berdasarkan data sekunder dalam bentuk laporan praktik sanitasi lingkungan kerja industri wilayah kerja Puskesmas Mergangsan  yang dilakukan di industri RIMA Tailor pada bulan Oktober - November 2009 didapat data pengukuran intensitas penerangan sebesar 72 lux. Hal ini menunjukkan bahwa penerangan, tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Perburuhan No.7 tahun 1964 tentang Syarat Kesehatan, Kebersihan serta Penerangan pasal 14 untuk membedakan barang-barang kecil agak teliti seperti menjahit tekstil dan pemasangan alat-alat sedang, paling sedikt mempunyai kekuatan lux sebesar 200 lux.
Berdasarkan wawancara di industri RIMA Tailor di Kelurahan Keparakan, Kecamatan Mergangsan Yogyakarta pada tanggal 20 Februari 2010, sebanyak 5 dari 8 tenaga kerja mengalami keluhan mata seperti pegal-pegal di sekitar mata, pandangan rangkap, nyeri mata. Semakin lama seseorang bekerja dengan kondisi tersebut semakin besar terjadinya risiko yang timbul yaitu dapat mempengaruhi ketajaman penglihatan mata. Atas dasar itu maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan intensitas penerangan dan masa kerja dengan ketajaman penglihatan mata pada tenaga kerja RIMA Tailor Yogyakarta.
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan data yang diperoleh pada industri RIMA Tailor yaitu penerangan di tempat kerja sebesar 72 lux, adanya keluhan pegal-pegal di sekitar mata dan semakin lama seseorang bekerja dengan kondisi tersebut maka atas dasar uraian di atas dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut “Apakah ada hubungan intensitas penerangan dan masa kerja dengan ketajaman penglihatan mata pada tenaga kerja RIMA Tailor Yogyakarta ?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Diketahuinya  hubungan intensitas penerangan  dan masa kerja dengan ketajaman penglihatan mata pada tenaga kerja RIMA Tailor Yogyakarta.

2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya hubungan intensitas penerangan dengan ketajaman penglihatan mata.

b. Diketahuinya hubungan masa kerja dengan ketajaman penglihatan mata.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Industri

Memberikan masukan terhadap usaha-usaha untuk meningkatkan perlindungan keselamatan tenaga kerja agar meningkatnya produktivitas kerja.
2. Bagi Tenaga Kerja

Tenaga kerja agar dapat lebih mengetahui tentang pentingnya penerangan pada pekerjaan yang dilakukan sehingga dapat terhindar dari gangguan kesehatan mata.

3. Bagi Puskesmas Mergangsan
Sebagai masukan bagi Puskesmas Mergangsan Yogyakarta dalam pembinaan tentang lingkungan kerja yang baik sehingga tidak menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan tenaga kerja.
4. Bagi Ilmu Pengetahuan

Menambah wawasan dalam menambah kepustakaan kesehatan lingkungan dalam bidang keselamatan dan kesehatan kerja.

5. Bagi Peneliti

Sebagai upaya untuk menambah pengalaman dan pengetahuan serta wawasan lebih yang berkaitan dengan masalah intensitas penerangan dan akibat negatif jika intensitas penerangan tersebut kurang memadai.

E. Ruang Lingkup

1. Lingkup Materi. 

Materi ini adalah di bidang kesehatan lingkungan cakupan penelitian bidang Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah satu faktor penentu dalam perkembangan industri konveksi RIMA Tailor.

2. Subyek Penelitian.

Subyek penelitian ini adalah tenaga kerja RIMA Tailor Yogyakarta.

3. Waktu Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2010
4. Lokasi Penelitian.

Penelitian ini  dilaksanakan di industri konveksi RIMA Tailor Kecamatan Mergangsan Yogyakarta.
F. Keaslian Penelitian
Berdasarkan judul penelitian yang ada, didapatkan peneltian yang serupa, yaitu :

1. Andi Setiawan, Yamtana dan Sri Puji Ganefati (2008) dalam Jurnal Kesehatan Lingkungan dengan judul penelitian : “Pengaruh Pencahayaan Buatan Terhadap Gejala Kelelahan Mata Subyektif di Pondok Pesantren Al-Qodir Dusun Tanjung Desa Wukirsari Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman”

Bedanya dengan penelitian peneliti ialah :

a. Terdapat perbedaan variabel terikat yaitu pada penelitian sebelumnya mengenai gejala kelelahan mata subyektif sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan mengenai ketajaman penglihatan mata.

b. Terdapat perbedaan pada jenis penelitian yaitu pada penelitian sebelumnya menggunakan penelitian yang bersifat eksperimen dengan pendekatan post test only design sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan jenis penelitian survei dengan pendekatan cross sectional.
2. Rona Fitriva Dewi (2005) dalam Karya Tulis Ilmiah Poltekes Yogyakarta Jurusan Kesehatan Lingkungan dengan judul penelitian: “Hubungan Intensitas Penerangan, Usia dan Jenis Pekerjaan dengan Kecelakaan Kerja di Industri Pembuat Pisau di Desa Bangunjiwo, Kasihan, Bantul Tahun 2005”.
Bedanya dengan penelitian peneliti ialah:

a. Terdapat perbedaan variabel terikat yaitu pada penelitian sebelumnya mengenai kecelakaan kerja di industri pembuat pisau sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan mengenai ketajaman penglihatan mata.

b. Terdapat perbedaan pada jenis penelitian yaitu pada penelitian sebelumnya menggunakan penelitian yang bersifat survei dengan pendekatan retrospective sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan jenis penelitian survei dengan pendekatan cross sectional.
Sehingga peneliti mengajukan judul penelitian “Hubungan Intensitas Penerangan dan Masa Kerja dengan Ketajaman Penglihatan Mata pada Tenaga Kerja RIMA Tailor Yogyakarta”
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